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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasandapatdiambilkesimpulanse

bagaiberikut : 

1. Peningkatan Pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS dengan model 

CooperatifTipeTeam Games Tournament (TGT) pada Siswa di kelas IV 

SDN 05 NanggaloKec. Koto XI Tarusan pada siklus I 74% mengalami 

peningkatan pada siklus II menjcapai 92,0% 

2. Peningkatan pemahaman  siswa menjawab pertanyaan pada pembelajaran 

IPS Cooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) pada Siswa di kelas 

IV SDN 05 NanggaloKec. Koto XI Tarusan pada siklus 1 64% mengalami 

peningkatan 80% pada siklus II. 

3. Peningkatan pemahaman siswa berdiskusi pembelajaran IPS Cooperatif  

Tipe Team Games Tournament (TGT) pada Siswa di kelas IV SDN 05 

Nanggalo Kec. Koto XI Tarusan pada siklus I 54% mengalami 

peningkatan72% pada siklus II Hal ini berarti pelaksanaan pembelajaran 

IPS melalui model Kooperatif tipeTeam Games Tournamens pada Siswa 

di kelas IV SDN 05 Nanggalo Kec. Koto XI Tarusan mengalami 

peningkatan dan  dapat dikatakan baik, karena telah mencapai target yaitu 

70%. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini seperti dikemukakan di 

atas penelitian menyarankan beberapahal-hals ebagai berikut : 

1. Guru harus maksimal dalam menarapkan pembelajaran aktif model TGT 

sehingga siswa mudah untuk memahaminya. 

2. Kepada guru SD agar dapat menerapkan pembelajaran aktif model TGT 

dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil siswa belajar. 
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